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ABSTRAK

Umri Wahyuni : *“ Studi Penggunaan Hand tractor Dalam Pengolahan Tanah
Pertanian ( Hortikultura ) Di Kecamatan X Koto Kabupaten
Tanah Datar”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Geografi ,
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 2012.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi, membahas mengenai
proses penggunaan hand tractor , faktor yang mempengaruhi petani dalam
menggunakan hand traktor dalam pengolahan tanah pertanian ( hortikulutura ) serta
hambatan serta usaha mengatasi hambatan tersebut di Kecamatan X Koto Kabupaten
Tanah Datar.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Informan penelitian meliputi
Petani yang menggunakan hand tractor dalam pengolahan tanah pertanian (
hortikultura ) Di Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar. Adapun teknik
pengambilan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan analisis data yang digunakan adalah reduksi, klasifikasi, triangulasi dan
kesimpulan.

Penelitian ini menemukan hasil bahwa proses pengolahan tanah dengan
menggunakan peralatan pertanian ( hortikultura ) di Kecamatan X Koto Kabupaten
Tanah Datar terdiri atas : 1) pembersihan, 2) Pembajakan. Faktor yang menyebabkan
petani menggunakan hand tractor dalam pengolahan tanah pertanian ( hortikultura )
adalah : 1) keuntungan biaya keuntungan sebesar Rp. 690.000 jika di bandingkan
dengan tenaga binatang , keuntungan Rp. 1.380.000 jika dibandingkan dengan tenaga
manusia. 2) Keuntungan waktu, yang diperoleh jika menggunakan traktor
dibandingkan dengan tenaga hewan 1 hari dan dibanding tenaga manusia keuntungan
waktu 2 hari. 3) Keuntungan tenaga kerja jika di bandingkan dengan tenaga hewan
adalah 14 orang, tenaga manusia 29 orang. Hambatan yang ditemui petani dalam
menggunakan hand traktor dalam pengolahan tanah pertanian ( hortikultura ) adalah
: 1) Pengolahan tanah, yaitu dangkalnya olahan tanah traktor berkisar antara 15 — 20
cm, binatang antara 20 — 25 cm, cangkul 25 — 35 cm., 2) Penyewaan alat yang harus
bergiliran karena sedikitnya yang mempunyai hand tractor , 3) Kerusakan alat, jika
terjadi kerusakan alat pada saat melakukan pengolahan maka pengerjaan mengolah
tanah terpaksa dihentikan sampai alat selesai diperbaiki, 4) Biaya tambahan berupa
penggantian onderdil pada alat dan upah perbaikan jika hand tractor mengalami
kerusakan. Usaha dalam mengatasi hambatan tersebut adalah : 1) pegolahan tanah,
yaitu menggunakan bantuan cangkul untuk meratakan tanah, 2) penyewaan alat,
segera memberi tahu kepada orang yang di sewa hand tractor nya jika akan mengolah
tanah sehingga tidak harus menunggu lama jika akan mengolah, 3) Kerusakan alat,
menambah pengetahuan mengenai pengoperasian alat pertanian dengan baik dan
lebih memperhatikan perawatan hand tractor .
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan Negara agraris, yaitu Negara yang sektor perekonomian
utamanya dari hasil pertanian. Hasil pertanian diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, terutama masyarakat petani. Peranan sektor
pertanian dalam perekonomian nasional sangat penting dan strategis. Hal ini terutama
karena sektor pertanian masih memberikan lapangan pekerjaan bagi sebagian besar
penduduk yang ada di pedesaan dan menyediakan bahan pangan bagi penduduk.
Peranan lain dari sektor pertanian adalah menyediakan bahan mentah bagi industri
dan menghasilkan devisa negara melalui ekspor non migas. Pertanian merupakan
aspek penting dalam mendukung keberlangsungan hidup suatu negara. Indonesia sebagai
negara agraris, menempatkan pertanian sebagai sektor utama dalam perekonomian
nasional. Selain itu, pertanian sebagai aspek pendukung ketersedian pangan di suatu
negara. Beberapa negara telah berhasil memajukan pertaniannya yang memungkinkan
kebutuhan pangan penduduknya terpenuhi dan pendapatan petani meningkat.

Salah satu pertanian yang perlu dikembangkan adalah tanaman hortikultura.
Tanaman hortikultura merupakan tanaman unggulan Indonesia. Karena keadaan alam
sangat mendukung untuk budidaya tanaman ini, baik dilihat dari keadaan tanah yang
subur, iklim yang baik, suhu dan cahaya matahari yang mendukung. Tanaman

hortikultura ini bila dilihat dari potensinya merupakan komoditas yang akan menjadi



masa depan cerah menilik dari keunggulan komparatif dan kompetitif yang
dimilikinya dalam pemulihan perekonomian Indonesia waktu mendatang. Tanaman
ini juga memiliki nilai ekonomis yang tinggi yang dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat ( Badan Agribisnis Deptan dalam Syofiawarni : 2011).

Menurut Sarman dalam Dakung ( 1989 : 59 ) , mengolah tanah pertanian
dapat diartikan merubah tanah sedemikian rupa, sehingga diperoleh susunan tanah
sebaik - baiknya ditinjau dari sudut persediaan zat makanan, air , udara, yang
memberi kesempatan sebaik baiknya guna pertimbangan, dan kehidupan tumbuh-
tumbuhan serta mikroorganisme tanah. Dengan kata lain pengolahan tanah adalah
cara mengolah dengan menggunakan alat tertentu mulai dari menyiapkan tanah yang
akan diolah sampai dengan tanah tersebut siap ditanami.

Pertanian sebagai usaha pengolahan tanah dan budi daya berbagai jenis
tanaman, khususnya tanaman hortikultura dilakukan dengan menggunakan berbagai
jenis peralatan. Dalam hal ini manusia berhadapan dengan alam lingkungan yang
kemudian diolah dan dijadikan lahan pertanian. Sejak pertanian dikenal sejak itu pula
teknologi berperan di dalamnya. Teknologi yang berperan dalam bidang pertanian
ada teknologi pertanian tradisional dan teknologi pertanian modern.

Dalam modernisasi pertanian ada berbagai peralatan pertanian yang modern
yang mampu meningkatkan hasil dan kualitas hasil panen. Teknik dan metode yang
digunakan saat ini antara lain, pengolahan tanah yang baik, pengairan yang cukup,
pemberian pupuk yang berimbang serta penanganan pasca panen yang tepat. Salah

satu keunggulan dari peralatan pertanian modern seperti hand tractor adalah untuk



meningkatkan produksi pertanian dari lahan yang relatif tetap, sehingga dapat
dihindari pembukaan lahan-lahan baru yang dapat mengganggu keseimbangan dan
kerusakan ekologi. Dari suatu satuan lahan dapat diusahakan peningkatan hasil
melalui peningkatan jumlah pertanaman maupun peningkatan hasil panen melalui
penggunaan masukan-masukan produksi yang efisien ( Syofiawarni : 2011).

Pada mulanya, semua tanaman budidaya untuk kebutuhan pangan manusia
dihasilkan dan disiapkan dengan menggunakan tenaga manusia, dengan
ditemukannya besi, diciptakan perkakas yang selanjutnya mengurangi tenaga
manusia. Peralihan dari usaha tani dengan menggunakan tenaga tangan ke usaha tani
dengan menggunakan tenaga modern. Peralatan pertanian modern bisa di tingkatkan
ukuran dan efisiensinya, sehingga petani dapat menghasilkan lebih banyak dengan
tenaga kerja dan biaya rendah ( Smith : 1990 : 1-3)

Menurut Alfan dalam Handaka ( 2004 : 6 ), Indonesia masih sangat
ketinggalan dalam penggunaan peralatan pertanian modern dalam pengolahan tanah
terutama pada pengembangan tractor. Rendahnya pemakaian tractor ini
mencerminkan penggunaan peralatan pertanian modern untuk pengolahan tanah yang
masih rendah sehingga produktivitas pertanian, kita jauh ketinggalan dari negara-
negara maju di atas. Pemakaian hand tractor untuk pengolahan tanah pertanian dapat
meningkatkan produktivitas pertanian melalui pengolahan lahan yang lebih baik,
serta meningkatkan ketepatan waktu dalam aktivitas pertanian. Dengan menggunakan

hand tractor pekerjaan ini dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu.



Tabel 1 Luas Tanam, Panen, Dan Produksi Sayur — Sayuran Kabupaten Tanah

Datar Tahun 2010

No Kecamatan Tanam (ha) Panen (ha) Produksi ( ton)
1 | X Koto 1462 1375 20.501,30
2 | Batipuh 73 55 394,05
3 | Batipuh Selatan 216 228 1.328,50
4 | Pariangan 320 319 1.530,00
5 | Rambatan 16 13 59,93
6 | Lima Kaum 58 80 606,20
7 | Tanjung Emas 93 76 422,75
8 | Padang Ganting 20 51 264,74
9 | Lintau buo 19 16 73,77
10 | Lintau Buo Utara 370 365 2.885,55
11 | Sungayang 116 110 1.292,30
12 | Sungai Tarab 268 255 2.592,15
13 | Salimpaung 306 264 4.082,55
14 | Tanjung Emas 371 316 3.966,21

Sumber: Tanah Datar Dalam Angka 2010

Tanaman semusim ( hortikultura ) memiliki peluang pasar yang cukup menarik. ,

oleh karenanya perlu ada tindakan-tindakan yang intensif dalam melakukan kegiatan

budidayanya. Kecamatan X Koto merupakan salah satu kecamatan penghasil tanaman

sayur — sayuran yang terbesar di Kabupaten Tanah Datar. Hal ini dapat dilihat pada

tabel 1 Luas Tanam, Panen, Dan Produksi Sayur — Sayuran Kabupaten Tanah Datar

Tahun 2010. Salah satu kegiatan intensifikasi yang perlu dilakukan adalah pengolahan

tanah. Dan Peralihan dari usaha tani dengan menggunakan tenaga tangan ke usaha

tani dengan menggunakan hand tractor. Hand tractor bisa di tingkatkan ukuran dan

efisiensinya, sehingga petani dapat menghasilkan lebih banyak dengan tenaga kerja

dan biaya rendah. Dari latar belakang di atas penulis tertarik melakukan penelitian




dengan judul Studi Penggunaan Hand Tractor Dalam Pengolahan Tanah

Pertanian ( Hortikultura ) Di Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar .

B. FOKUS PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang di atas maka maka fokus penelitiannya sebagai

berikut;

Proses pengolahan tanah dengan menggunakan Hand Tractor untuk
tanaman hortikultura Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar.

Faktor yang mempengaruhi petani dalam menggunakan hand tractor
dalam pengolahan tanah pertanian ( hortikultura ) di Kecamatan X Koto
Kabupaten Tanah Datar .

Hambatan — hambatan yang ditemui petani dalam penggunaan hand
tractor dalam pengolahan tanah pertanian untuk tanaman hortikultura.
Usaha — usaha mengatasi hambatan — hambatan yang ditemui petani
dalam menggunakan hand tractor dalam pengolahan tanah pertanian

untuk tanaman hortikultura.

C. PERTANYAAN PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitian adalah :

1. Bagaimana proses pengolahan tanah dengan menggunakan hand tractor

untuk tanaman hortikultura Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar ?



2. Apakah faktor yang mempengaruhi petani dalam menggunakan hand
tractor dalam pengolahan tanah pertanian ( hortikultura ) di Kecamatan X
Koto Kabupaten Tanah Datar ?

3. Apakah hambatan — hambatan yang ditemui petani dalam penggunaan
hand tractor dalam pengolahan tanah pertanian  untuk tanaman
hortikultura ?

4. Usaha — usaha apa saja yang dilakukan untuk mengatasi hambatan —
hambatan yang ditemui petani dalam menggunakan hand tractor dalam
pengolahan tanah pertanian untuk tanaman hortikultura ?

D. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk ;

1. Untuk mengetahui proses pengolahan tanah dengan menggunakan hand
tractor untuk tanaman hortikultura Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah
Datar .

2. Mengetahui Faktor yang mempengaruhi petani menggunakan hand
tractor dalam pengolahan tanah pertanian ( hortikultura ) di Kecamatan X
Koto Kabupaten Tanah Datar.

3. Untuk mengetahui hambatan — hambatan yang ditemui petani dalam
penggunaan hand tractor dalam pengolahan tanah pertanian untuk

tanaman hortikultura.



4. Mengetahui bagaimana usaha — usaha mengatasi hambatan — hambatan
yang ditemui petani dalam menggunakan hand tractor dalam pengolahan
tanah pertanian untuk tanaman hortikultura.

E. MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Sebagai salah satu syarat penyelesaian pendidikan strata satu ( S1 ) di
jurusan pendidikan geografi FIS universitas negeri padang.

2. Sebagai informasi dan input bagi mahasiswa program S1 UNP khusushya
jurusan geografi dalam penyelesaian studi.

3. Sebagai input dan informasi bagi peneliti lain dan sebagai bahan
pertimbangan untuk meneliti lebih  mendalam dalam rangka

mengembangkan ilmu pengetahuan.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan pada bab terdahulu mengenai

Studi Penggunaan Hand tractor Dalam Pengolahan Tanah Pertanian ( Hortikultura )

Di Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Petani melakukan kegiatan pembersihan sebelum mengolah tanah pertaniannya
dengan menggunakan hand tractor. Hal ini bertujuan untuk memudahkan dalam
melakukan pengolahan nantinya, sisa dari tunggul padi dan rumput dapat
menggangu kegiatan pengolahan dengan hand tractor. Dan setelah kegiatan
pembersihan dilakukan kemudian tanahnya diolah dengan menggunakan hand
tractor, dengan tujuan untuk memotong, mencecah dan membalik tanah sawah
yang dimilik petani sampai tanah menjadi rata di balik oleh hand tractor. Setelah
selesai pengolahan tanah dengan menggunakan hand tractor maka untuk membuat
petak tanam dilakukan dengan cangkul.

2. Faktor — faktor yang mempengaruhi petani dalam menggunakan hand tractor
adalah:

a. Biaya pengolahan tanah per hektar dengan hand tractor akan lebih murah
dibandingkan dengan menggunakan tenaga manusia maupun hewan. biaya
pengolahan tanah rata — rata dengan menggunakan hand tractor untuk sawah

seluas 1 ha adalah Rp. 870.000, dengan menggunakan tenaga hewan Rp.

75



1.560.000 diperoleh keuntungan biaya Rp. 690.000 jika menggunakan hand
tractor. dan jika menggunakan tenaga manusia biaya yang dikeluarkan Rp.
2.250.000 keuntungan biaya yang diperoleh jika menggunakan hand tractor
adalah Rp.1.380.000.

. Selain keuntungan dari segi biaya petani juga menyatakan bahwa dengan
menggunakan hand tractor maka pengolahan tanah menjadi lebih cepat. Jika
menggunakan tenaga hewan dalam pengolahan tanah maka waktu yang di
butuhkan dalam pemetakan tanah adalah 5 hari sedangkan dengan
menggunakan tenaga hewan maka waktu yang dibutuhkan untuk membuat
pemetakan tanam adalah 4 hari, jika menggunakan hand tractor maka waktu
yang di gunakan untuk membuat pemetakan tanam bisa 3 hari. Maka dengan
menggunakan hand tractor maka penggunaan waktu membuat pemetakan
tanam bisa menjadi berkurang. Keuntungan waktu yang diperoleh jika
menggunakan hand tractor dibandingkan dengan tenaga hewan adalah 1 hari
dan jika dibandingkan dengan tenaga manusia maka keuntungan waktu yang
diperoleh adalah 2 hari.

. Serta karena jumlah tenaga kerja yang di butuhkan dalam mengolah tanah
menjadi berkurang jika di bandingkan dengan menggunakan tenaga manusia
dan tenaga hewan. Dalam 1 ha tanah pertanian jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan dari pengolahan tanah sampai membuat pemetakan memakai hand
tractor yaitu 16 orang. Jika menggunakan tenaga hewan jumlah tenaga kerja

yang dibutuhkan dari proses pengolahan sampai selesai pembuatan pemetakan
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tanam adalah 30 orang, dan jika menggunakan tenaga hewan maka jumlah
tenaga kerja yang dibutuhkan adalah 45 orang mulai dari proses pengolahan
tanah sampai peruses pemetakan tanah. Keuntungan tenaga kerja yang
diperoleh jika menggunakan hand tractor jika di bandingkan dengan tenaga
hewan adalah 14 orang dan keuntungan waktu yang diperoleh jika
menggunakan hand tractor di bandingkan dengan tenaga manusia adalah 29

orang.

3. Hambatan yang ditemui petani dalam melakukan pengolahan tanah dengan

menggunakan hand tractor adalah yaitu dalam pembalikan tanah yang dangkal
hasil olahan tanah dengan menggunakan hand tractor berkisar antara 15 — 20 cm
sedangkan dengan cangkul kedalaman olahan nya yaitu 25 — 35 cm. Terlihat
perbedaan hasil olahan dengan menggunakan hand tractor dangkal di banding
dengan menggunakan tenaga hewan dan manusia. Selain itu menurut petani, tanah
hasil olahan dengan menggunakan hand tractor kering. Hambatan lain yang
ditemui oleh petani adalah untuk mengolah tanah terkadang harus antri dan
menunggu giliran sawahnya untuk diolah karena hanya sedikit petani yang
mempunyai hand tractor, jika terjadi kerusakan alat petani terpaksa menghentikan
pengerjaan pengolahan tanahnya sampai kerusakannya bisa di perbaiki serta biaya
tambahan yang harus dikeluarkan jika alat mengalami kerusakan.

. Usaha mengatasi hambatan pada olahan tanah yang dangkal pada saat membuat
petak tanam di bantu kembali dengan cangkul untuk membuat petak tanam yang

sesuai dengan kebutuhan petani , dan tanah yang kering disiasati dengan
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merendam sebentar tanah sawah sebelum di olah dengan menggunakan hand
tractor. Untuk menghindari kerusakan alat maka petani perlu memperhatikan
perawatan hand tractor nya sehingga biaya tambahan untuk memperbaikinya
dapat dihindari.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan hal-
hal sebagai berikut:

1. Karena hanya sedikit petani yang memiliki hand tractor maka di harapkan
pemerintah melalui badan — badan kelembagaan seperti koperasi untuk
membantu menyediakan alat agar petani tidak perlu lagi bergiliran dalam
mengolah tanah.

2. Bagi petani yang mempunyai peralatan modern sebaiknya menambah
pengetahuannya mengenai cara pengoperasian hand tractor yang baik, serta
cara perawatan alat, sehingga alat tidak mudah mengalami kerusakan. Jika alat
terawat maka kerusakan pun bisa di minimalkan dan biaya tambahan untuk
biaya perbaikan pun dapat dihindari.

3. Bagi petani yang akan melakukan pengolahan tanah sebaiknya melakukan
kegiatan pembersihan sawah dari rumput dan sisa — sisa tunggul jerami hal ini
bertujuan agar mempermudah pengolahan dengan hand tractor dan juga
mengurangi kerusakan alat karena sisa tunggul jerami akan mengganggu saat

melakukan pengolahan dengan hand tractor .
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